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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja putri mengalami berbagai perubahan pada sistem tubuhnya
seiring dengan bertambahnya usia. salah satunya adalah menstruasi pada
remaja putri. Namun selama menstruasi remaja putri sering menghadapi
beberapa masalah, salah satunya adalah dismenore. Dismenore yang juga
dikenal sebagai rasa nyeri saat menstruasi, adalah keluhan yang umum
ang umum terjadi pada remaja, khususnya di area bawah perut.
@ts‘menare diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu dismenore primer dan
dismenore sekunder. Dismenore primer biasanya ditandai dengan nyeri di
bagian bawah perut vyang disebabkan oleh peningkatan kadar
prostaglandin secara berlebihan, yang memicu kontraksi berlebihan
(hipertonus) dan penyempitan pembuluh darah (vasokenstriksi) pada otot
rahim (myometrium), sehingga dapat menyebabkan iskemia. Sementara
itu, dismenore sekunder adalah nyeri haid yang muncul akibat adanya
kondisi medis atau gangguan tertentu yang mendasarinya (Mulyani, 2021).
Beberapa faktor risiko yang dapat mempengaruhi keparahan dari
gejala dismenore ini meliputi usia yang terlalu dini saat mengalami
menarche, lamanya durasi saat haid, volume darah saat menstruasi,
kebiasaan merokok, memiliki riwayat keluarga yang dismenore, serta

kondisi mental seperti depresi dan kecemasan (Salamah, 2019).
revalensi dismenore di setiap negara berbeda-beda. Prevalensi di
Amerika Serikat sekitar 85%, di Italia 84,1% dan di Australia 80%. Rata-
rata prevalensi di negara-negara Asia Tenggara juga bervariasi (Aprillia et
al., 2023). Di Yogyakarta, data resmi mengenai angka kejadian dismenore
tidak tersedia di profil dinas kesehatan Yogyakarta. Namun, sebuah
penelitian yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Godean Sleman




Yogyakarta mengatakan bahwa di provinsi %gyakﬂrta angka kejadian
dismenore pada remaja usia reproduktif sebanyak 52% (Sugiyanto & Luli,
2020).

Sebagian dari wanita mendapatkan menstruasi tanpa adanya
keluhan, namun banyak pula wanita yang mendapatkan menstruasi
dibarengi dengan keluhan nyeri kram pada bagian bawah perut. Meskipun
tidak berbahaya secara medis, namun ketidaknyamanan tersebut épat
mengganggu aktivitas sehari-hari bagi yang mengalaminya (Rumanti et
al., 2022). Dampak dari dismenore yang kerap dikeluhkan oleh remaja
putri ialah menjadi terbatasnya aktifitas fisik, buruknya konsentrasi dalam
belajar serta absensi pada kegiatan belajar-mengajar. Selain itu, dismenore
juga dapat menimbulkan konflik emosional, ketegangan, dan kecemasan.
Dismenore yang tidak terkelola dengan baik berisiko menyebabkan
masalah kesehatan lebih serius, termasuk infertilitas dan bahkan kematian
(Lokananta, 2024). Menurut klein dan litt, 59,7% dari 2699 remaja
mengeluh mengalami dismenore dan karena ketidaknyamanan tersebut
14% diantaranya menyatakan bahwa kondisi tersebut cukup mengganggu
sehingga menyebabkan absensi dari aktifitas seperti sekolah (Susanti,
2021). Oleh karna itu, penanganan segera sangat diperlukan, baik melalui
pendekatan farmakologis maupun non-farmakologis. Penanganan secara
Jarmakologis meliputi penggunaan analgesik, terapi hormonal, dan
pemberian obat-obatan tertentu. Sementara itu, metode non-farmakologis
dapat dilakukan melalui kompres hangat, pijat, olahraga ringan, istirahat
yang cukup, serta salah satu metode relaksasi seperti yoga (Wardani
Tanjung et al., 2022).

Yoga merupakan suatu metode relaksasi yang menggunakan teknik
pernapasan, meditasi, serta pose tubuh, yang juga dapat merangsang
pelepasan hormon endorfin dan enkefalin (Shovina et al., 2023). Yoga
mampu meredakan nyeri melalui mekanisme merelaksasi pada otot
endometrium yang mengalami kejang atau spasme dan kekurangan aliran

darah atau iskemia dikarenakan kenaikan kadar prostaglandin, yang




memicu pelebaran mbuluh darah (vasodilatasi). Hal ini membantu
memperlancar aliran darah ke area yang mengalami spasme dan iskemia,
schingga rasa nyeri yang timbul bisa mereda. Selain itu, metode relaksasi
yang diterapkan dalam praktik yoga mampu merangsang tubuh dalam
memproduksi endorfin dan enkefalin, yaitu senyawa alami yang berperan
dalam menurunkan intensitas rasa nyeri (Rumanti et al., 2022).

Menurut Khoerunisya, 2015 dalam (Lokananta, 2024) menyebutkan
bahwa secara umum rasa sakit yang dirasakan dibagian bawah perut yang
sering muncul dihari pertama hingga kedua masa haid. Lalu Fazdria, 2018
mengatakan senam untuk dismenore dianjurkan dilakukan pada sore hari
karena hormon endorfin paling tinggi konsentrasinya ditemukan pada sore
hari. Dan dari hasil penelitiannya Richa Lokananta pada tahun 2024
menyebutkan bahwa yoga memiliki efek terhadap nyeri haid dengan
menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Berdasarkan
hasil analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa senam yoga
efektif dalam mengurangi nyeri dismenore pada siswi di SMAN 2
Bangkinang Kota dengan p value 0,000. Penelitian (Rachmawati et al.,
2020) memberikan intervensi selama 3 hari pertama menstruasi kemudian
diberikan post-test dan hasil analisis data dari penelitian ini memiliki nilai
signifikansi (p) sebesar 0,000, yang berarti p < o dengan nilai < 0,05 g
mengindikasikan terdapatnya pengaruh yang cukup signifikan antara
kondisi sebelum dan sesudah diberikannya intervensi yoga. Yoga
merupakan kombinasi dari latihan fisik, teknik pernapasan, meditsi, dan
aspek mental yang bertujuan untuk memperkuat otot sekaligus meredakan
stress. Praktik ini juga membantu menenangkan pikiran serta membuat
tubuh menjadi lebih rileks, schingga efektif dalam mengelola stress,
kecemasan maupun depresi. Oleh karena itu, yoga bisa dijadikan sebagai
salah satu pendekatan untuk menangani dismenore.

Menurut data dari studi pendahuluan yang telah dilaksanakan
terhadap seluruh mahasiswi Semester IV Prodi Kebidanan (S-1) UNJAYA

ditemukan data mahasiswi yang mengalami dismenore sekitar 73,53%




yaitu 50 dari 68 mahasiswi. Lalu ditanyakan bagaimana upaya apa yang
mahasiswi lakukan dalam mengatasi nyeri yang dialami saat menstruasi.
Berdasarkan hasil dari kuesioner yang diberikan, nyeri menstruasi
biasanya berlansung pada hari ke-1 hingga ke-3 menstruasi. Untuk
penanganannya 8,8% dilakukan penanganan secara farmakologis seperti
penggunaan obat dari golongan NSAID (Non Steroid Antiimflammatory
Drugs) sementara 49,1% penanganan menggunakan metode non-
Jarmakologis yaitu kompres hangat, pijat punggung, memberi ganjalan
pada perut bagian bawah menggunakan bantal, dan minum jamu
traditional, serta 33,3% penanganannya dengan mengkombinasikan
Jarmakologis dengan non-farmakologis. Dari 50 orang mahasiswa tersebut
dalam upaya yang dilakukan untuk menangani dismenore baik secara
Jarmakologis dan terutama secara non-farmakologis, tidak terdapat
satupun yang menggunakan metode yoga sebagai penanganan dismenore.

Berdasarkan penjelasan di atas dan mengingat seringnya masalah
dismenore ini terjadi pada remaja putri dan dapat mengganggu aktifitas
belajar-mengajar, penting untuk melakukan penelitian untuk menemukan
cara yang mudah dan murah untuk mencegah dan menangani keluhan
dismenore dan alternatif yang dapat dilakukan adalah yoga. Oleh karena
itu, penelitian berjudul *“ Pengaruh Yoga Terhadap Nyeri Dismenore
Primer Pada Mahasiswi Kebidanan Semester IV Prodi Kebidanan (S-1)
UNJAYA “ menarik minat peneliti.

@ Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: * Apakah

terdapat pengaruh yoga terhadap nyeri dismenore primer pada mahasiswi

Kebidanan Semester IV Prodi Kebidanan (S-1) UNJAYA? .

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum




1.

Melihat pengaruh yoga terhadap nyeri dismenore primer pada

mahasiswi Kebidanan Semester IV Prodi Kebidanan (S-1)

UNJAYA.

. Tujuan Khusus

a. Mengetahui nyeri dismenore primer pada mahasiswi Prodi
Kebidanan (S-1) UNJAYA sebelum diberikan yoga.

b. Mengetahui nyeri dismenore primer pada mahasiswi Prodi
Kebidanan (S-1) UNJAYA sesudah diberikan yoga.

c. Menganalisa adanya pengaruh dari yoga terhadap pengurangan
nyeri dismenore primer pada mahasiswi Prodi Kebidanan (S-1)

UNJAYA.

g Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Diharapkan temuan ini mampu meningkatkan pengetahuan serta
memperluas pemahaman mengenai pengaruh yoga dalam penurunan

nyeri dismenore primer yang dialami oleh remaja.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswi Semester IV Prodi Kebidanan (S-1) UNJAYA
Temuan ini diharapkan mampu memperluas pemahaman
mahasiswi mengenai pengaruh yoga dalam pengurangan nyeri
dismenore primer dan mahasiswa bisa menerapkan metode yoga
untuk mengatasi nyeri dismenore primer serta menghindari
penanganan dismenore primer secara farmakologis.

b. Bagi peneliti berikutnya
Diharapkan eliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
lebih lanjut tentang pengaruh yoga terhadap penurunan nyeri
dismenore primer misalnya dengan membandingkan pengaruh
terapi yoga dengan metode pengobatan lainnya yang bersifat non-
obat serta mengontrol faktor risiko yang mempengaruhi tingkat

nyeri dismenore sehingga hasil penelitian akan lebih akurat dan




mampu menggambarkan pengaruh intervensi secara lebih objektif.
Bagi Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

Diharapkan temuan ini mampu berkontribusi dalam pengembangan
literatur ilmiah, serta berfungsi sebagai referensi atau acuan bagi
peneliti selanjutnya yang membahas penggunaan yoga sebagai

metode untuk mengurangi nyeri dismenore.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif sebagai
pendekatan utamanya, menurut Creswell, 2009 dalam (Kusumastuti et al.,
2020) penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk
menguji teori-teori tertentu dengan meneliti hubungan antar variabel.
Variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan intsrumen penelitian
sehingga menghasilkan data berupa angka yang dapat di analisis secara
statistik. Penelitiannya dirancang menggunakan pendekatan Quasy
Experiment Design (eksperimen semu) yang merupakan pendekatan yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat tanpa randomisasi,
tetapi menggunakan kelompok kontrol dengan menggunakan etode
pretest dan posttest control grup desain yaitu rancangan peneliti yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol (Sugiyono, 2015). Pertama-tama kedua kelompok diberikan pretest
yang bertujuan untuk membandingkan keadaan sebelum dan sesudah
pemberian_intervensi yoga kemudian melihat apakah ada perbedaan
diantara Kelompok kontrol dengan kelompok intervensi sebelum dan

sesudah diberikannya ekperimen.

].(elumpolht Pretest intervensi Posttest
intervensi [ ) | |
Kelompok

Kontrol Pretest " Posttest

10
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Gambar 3.1 Desain Penelitian

g. Lokasi dan Waktu Penelitian

. Lokasi Penelitian

Penelitian berlansung didalam lingkungan Fakultas Kesehatan
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta.

. Waktu Penelitian

Pelaksanaan berlansung dari Mei hingga Juni tahun 2025.

@ Populasi dan Sampel
. Populasi Penelitian

Keseluruhan dari mahasiswi Semester 1V Program Studi
Kebidanan (S-1) Fakultas Kesehatan UNJAYA yang berjumlah 68 orang
enjadi populasi dalam penelitian ini.
. Sampel Penelitian

Sampel merupakan kelompok responden yang akan diteliti dan
dianggap sebagai perwakilan dari karakteristik seluruh populasi. Sampel
penelitian ini adalah separuh dari mahasiswa Semester IV Prodi
Kebidanan (S-1) UNJAYA yang mengalami dismenore primer.
. Besar Sampel
Penelitian menggunakan perhitungan besar sampel @ngan rumus

Slovin, yaitu :

N
BTN ee

n : Ukuran sampel

N : Ukuran populasi : 68

e : Persen toleransi ketidaktepatan akibat kekeliruan dalam

pengambilan sampel (10%) = (0,1).
=68
n 1+68 (0,1)2
68
n=——20 1
1+68 (0,01)
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68
n=
1+ 0,68
— 58
1,68
n=40,4

Dengan demikian, mlah sampel dalam penelitian ini terdiri dari
20 responden sebagai kelompok intervensi dan 20 responden sebagai
kelompok kontrol.
. Teknik Sampling
Sampel dalam penelitian ini diperoleh menggunakan metode non-
probability sampling yaitu pendekatan Convenience/Accidental
sampling. Menurut Rahi, 2017 dalam (Golzar & Tajik, 2022)
Convenience/Accidental sampling merupakan sebuah teknik pemilihan
sampel yang diambil dari individu atau unit yang paling gampang
ditemui atau dijangkau. Sementara itu (Sugiyono, 2019) menyatakan
Convenience/Accidental sampling adalah cara pemilihan sampel yang
secara Kebetulan bertemu dengan peneliti yang kemudian dapat
dijadikan sampel jika sesuai dengan sumber data dengan kriteria
utamanya yaitu :
a. iteria Inklusi
1) Mahasiswa yang bersedia berpartisipasi menjadi responden
dalam penelitian.
2) Responden yang mengalami dismenore primer:
3) Responden dengan usia 18-22 tahun.
4) Responden merupakan mahasiswi Semester IV Prodi Kebidanan
(S-1) UNJAYA.
5) Responden tidak sedang mengkonsumsi obat-obatan untuk
dismenore.
b. Eriteria Ekslusi
1) Responden yang tidak memberikan data secara lengkap.

2) Responden yang tidak melaksanakan yoga dengan benar.
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D. Variabel Penelitian
Variabel merupakan suatu ciri, sifat, karakteristik atau keadaan yang
melekat pada subjek, orang, atau barang yang memiliki intensitas berbeda-
beda, banyaknya atau kategorinya. Dalam elitian, variabel adalah
karakteristik, sifat, atau nilai dari individu, objek, atau kegiatan yang
menunjukkan variasi tertentu (Sugiyono, 2019) Beberapa jenis variabel
diantaranya adalah :
1. Variabel Independen (bebas)
variabel independen atau bebas adalah variabel yang mampu
mempengaruhi variabel lain atau menjadi penyebab terjadinya
perubahan suatu variabel. Variabel ini bisa diukur, dimodifikasi, gu
dipilih oleh peneliti untuk melihat kaitannya dengan gejala tertentu
yang akan diamati. Didalam penelitian ini, variabel independennya
adalah Yoga.
9. Variabel Dependen (terikat)
Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang terpengaruh atau
menjadi hasil dari adanya variabel bebas. Variabel ini diamati dan
diukur untuk mengetahui dampak dari variabel bebas. Dalam

penelitian ini, variabel dependennya adalah nyeri dismenore.

E. Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi operasional Alat ukur Hasil ukur Skala ukur
Yoga Teknik relaksasi yoga dapat SOP Yoga Sebelum dan sesudah ~ Nominal
membantu meredakan nyeri pelaksanaan Y oga

dismenore. beberapa gerakan yoga
yaitu, Sukhasana, Baddha
Konasana, Balasana,
Bhujangasana,
Pavanamukttasana, dan Savasana.
Dilakukan 1 x sehari pada hari 1-3
selama 45 menit setiap sesi.
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Nyeri Dismenore adalah nyeri/sakit pada Scala Skala Nyeri Ordinal
Dismenore  bagian perut yang kerap muncul  pengukuran 0 = Tidak Nyeri
bersamaan dengan datangnya nyeri NRS = Nyeri Ringan
menstruasi yang terjadi pada hari ~ (Numeric -6 = Nyeri Sedang
1-3 haid. Rating Scale) 7-10 = Nyeri Berat
Cara mengukur nyeri tersebut yaitu (Oka Adnyana &
dengan diberikannya lembar Raka Sudewi, 2024).

observasi berupa skala nyeri NRS
(Numeric Rating Scale).

F. Alat dan Bahan Pengambilan Data
1. Alat
Peralatan yang dipakai dipenelitian ini meliputi matras dan bantal
(apabila diperlukan).
2. Instrument penelitian
wumeric Rating Scale (NRS) adalah alat ukur yang digunakan
untuk mengidentifikasi tingkat nyeri yang dirasakan responden
berdasarkan persepsi dari masing-masing individu. Penilaian dilakukan
sesuai dengan level intensitas nyeri dalam bentuk skala numerik dari
sampai 10 atau 0 sampai 100. Angka 0 menunjukkan tidak nyeri
(nopain) dan 10 atau 100 menunjukkan rasa nyeri yang berat (severe

pain), skala nyeri dikategorikan sebagai berikut :

Tidak Nyeri (No Pain)

Nyeri Ringan (Mild) 113
Nyeri Sedang (Moderate) :4-6
Nyeri Berat (Severe) 1 7-10

Setelah mendapatkan data dasar kemudian digunakan skala
tersebut untuk mengukur dan memonitor apakah terjadi kemajuan atau

perubahan setelah diberikan intervensi.

G. Pelaksanaan Penelitian
Beberapa tahapan pada penelitian ini dilakukan dengan prosedur

penelitian sebagai berikut :




1.

3.
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Persiapan

Merumuskan sebuah rumusan masalah penelitian yang akan dilakukan

lalu mengajukan persetujuan judul yang di ACC oleh dosen

pembimbing, koordinator dan kepala prodi. Kemudian mengurus
pengajuan surat izin studi pendahuluan kepada Dekan Prodi Kebidanan

(S-1) lalu di tandatangani oleh Ketua Prodi Kebidanan (S-1) agar

mendapatkan  persetujuan untuk melaksanakan sebuah  studi

pendahuluan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada calon

responden yaitu mahasiswi Semester [V Prodi Kebidanan (S-1)

Fakultas Kesehatan UNJAYA.

Pelaksanaan Penelitian

a. Melakukan kerjasama bersama ketua kelas dari mahasiswi
Semester IV Prodi Kebidanan (S-1) UNJAYA guna mendapatkan
pel data yang akan digunakan dalam penelitian ini.

b. Sesudah jumlah sampel diperoleh lalu dikumpulkan menjadi satu
grup, peneliti memberi penjelasan mengenai prosedur dan tujuan
dari penelitian ini.

c. Lalu memberikan Q‘nba.r persetujuan (informed consent) dan
lembar observasi skala pengukuran nyeri pertama kepada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol dihari pertama menstruasi.

d. Kemudian memberikan yoga sebanyak Ix pemberian selama 45
menit tiap sesinya dihari 1-3 menstruasi pada kelompok intervensi
yang bertujuan untuk mengurangi nyeri dismenore.

e. Setelah itu, responden diberikan lembar observasi skala nyeri kedua
atau posttest kepada kelompok intervensi serta kelompok kontrol di
hari ketiga menstruasi setelah yoga untuk melihat apakah ada
perbedaan setelah diberikannya intervensi.

Penyusunan Laporan

a. Peneliti melakukan analisis serta menguji data menggunakan

metode analisis yang sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan.
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b. Setelah itu dari hasil yang telah didapatkan peneliti membuat
sebuah kesimpulan dengan hipotesis yang sudah diajukan.

c. Lalu peneliti menyusun laporan penelitian.

d. Dan kemudian melakukan beberapa kali konsultasi bersama dosen

pembimbing sampai akhirnya menndapatkan persetujuan ujian.

H. Metode ﬁngolahan dan Analisa Data
1. Pengolahan Data
a. Editing
Editing dilakukan untuk mengantisipasi adanya kesalahan
data dan memastikan tidak ada data yang dilewatkan. Dalam
penelitian ini peneliti akan memeriksa kembali kelengkapan data
yang diperoleh dan memperbaiki isian data menggunakan progam
window spss 27.
b. Coding
Coding merupakan proses mengubah data atau mengkonversi
data dengan memberikan kode berupa angka pada data yang
memiliki beberapa kategori yang bertujuan untuk mempermudah
dalam perhitungan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
progam window spss 27 dan memberikan kode dengan cara
memberi angka numerik pada data umum, umur, usia menarche, dan
data khusus sebagai berikut ini :
Data Umum

a) Responden

Responden 1

Responden 2 : 2

Responden n : n
b) Menarche

<12 Tahun 1

12-15 Tahun : 2

> 15 Tahun 3
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¢) Lama Haid

<3 Hari : 1
3-7 Hari : 2
> 7 Hari : 3

2) Data Khusus
a) Skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan yoga
Tidak Nyeri/no pain : 1
Nyeri ringan/mild (1-3)
Nyeri sedang/moderate (4-6) :

w2

Nyeri Berat/severe (7-10)
c. Processing/Entry Data
Setelah data sudah diberi koding selanjutnya adalah entry
data atau memasukkan data kedalam program komputer yaitu
peneliti akan meng-input data kedalam salah satu program
window spss 27.
d. Tabulating

Tabulasi merupakan proses mengkonversi data kedalam
format tabel yang bertujuan mempermudah proses analisis,
pengolahan data dan pengambilan kesimpulan suai dengan
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
program window spss 27 dan akan membuat tabulasi dengan

menggunakan distribusi frekuensi (Riyanto, 2020).

? Analisa data
a) Analisa Univariat

Analisa univariat merupakan jenis analisis yang mengevaluasi
setiap variabel secara satu per satu. Eta disajikan dalam bentuk
tabulasi, nilai minimum-maksimum, mean, dan standar deviasi.
Semua data akan dimasukkan dan diolah secara statistic naratif
untuk dilaporkan dalam bentuk distribusi dan berdasarkan dari

masing-masing variabel (Hartini et al., 2019).
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Data ﬁam penelitian ini meliputi karakteristik responden,
menarche, dan lama haid serta pengukuran tingkat nyeri é:velum
dan sesudah diberikan yoga dan hasil analisis pengaruh dari yoga
terhadap tingkat nyeri dismenore. Intrepetasi data dari hasil analisa
tersebut akan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi.
E Analisa Bivariat
Analisa bivariate digunakan untuk menilai hubungan atau
korelasi diantara dua variabel (Riyanto, 2020). Dipenelitian ini,
analisis bivariat dilakukan guna melihat pengaruh intervensi yoga
terhadap pengurangan intensitas nyeri dismenore. Jenis data yang
dipakai berupa data numerik, yang diperoleh melalui pretest-
posttest, lalu dianalisa melalui uji statistik n-pmametrik yaitu uji
Mann Whitney U-Test menggunakan program SPSS 27 dengan nilai
(o) adalah 5% yaitu ¢=0.05 maka :
. Apabila p value < o maka H!| diterima dan HO ditolak
sehingga terdapat pengaruh antara 2 variabel yang diuji
2). Apabila p value > o maka HI ditolak dan HO diterima
sehingga tidak terdapat pengaruh antara 2 variabel yang
diuji.

I. Etika Penelitian

Menghargai dan Menghormati Subjek (Respect for Human Dignity)

Peneliti meminta persetujuan dari institusi yaitu Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta melalui pengajuan permohonan
dengan surat izin penelitian. Menjelaskan tentang bagaimana alur
penelitian serta apa saja yang akan dilakukan diinstitusi serta tetap
mematuhi aturan yang ada.
Manfaat (Beneficienc )

Penelitian sebaiknya memberikan manfaat sebesar-besarnya
serta menghindari kemungkinan timbulnya kesalahan, kelalaian,

maupun luka atau cedera.
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3. Tidak Membahayakan Subjek Penelitian (Non Maleficience)

Meminimalisir risiko dalam proses penelitian. Oleh karena itu,
peneliti harus mempertimbangkan aspek perlindungan bagi partisipan
terhadap potensi bahaya yang mungkin akan terjadi.

4. Prinsip Keadilan serta Keterbukaan (Justice and Inclusive)

Setiap orang berhak menjadi subjek penelitian yang memenuhi
kriteria dan jangan sampai terjadi ketidakseimbangan pada kelompok
tertentu

5. Menghargai privasi dan kerahasiaan (respect for privasy and
confidential)

Peneliti menjaga kerahasiaan seluruh informasi data responden
mengenai identitas subjek, hanya data-data tertentu yang dilaporkan

oleh peneliti dalam hasil penelitian.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan hasil dan analisis penelitian berjudul “ Pengaruh
Yoga Terhadap Nyeri Dismenore Primer Pada Mahasiswi Kebidanan
Semester IV Prodi Kebidanan (S-1) UNJAYA * yang dilaksanakan pada 22
Mei-20 Juni 2025 di Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani
Yogyakarta. Responden terdiri dari 40 mahasiswi semester IV, tu 20
responden pada kelompok intervensi dan 20 responden pada kelompok
kontrol dari total 68 populasi. Data disajikan dalam bentuk distribusi
frekuensi yang mencakup karakteristik responden, usia menarche, lama haid
dan hasil pengukuran tingkat nyeri haid sebelum dan sesudah (pre/post-test)
intervensi yoga serta hasil analisis pengaruh yoga terhadap nyeri dismenore

primer.

?. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta menjadi tempat
dilaksanakannya penelitian ini, tepatnya ialah area kampus 2 Fakultas
Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta yang berada
di J1. Brawijaya Ringroad Barat, Ambarketawang.

rogram Studi di Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
sudah memperoleh akreditasi dari Lembaga Akreditasi Mandiri
Pendidikan Tinggi Keschatan Indonesia (LAM-PTKes) serta Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), dengan status
akreditasi institusi berada pada peringkat B.

2. Hasil Analisis
a. Karakteristik Responden

20
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Data berisi karakteristik dari responden yaitu Mahasiswi
Kebidanan Semester IV Prodi Kebidanan (S-1) UNJAYA yang meliputi
usia, usia awal haid (menarche), dan lamanya haid.

abel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Prodi
Kebidanan (S-1) UNJAYA

@ Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi
arakteristik F % F "
Usia
18-21 Tahun 20 100 20 100
Total 20 100 20 100
Menarche
< 12 Tahun 4 20 5 25
12-15 Tahun 16 80 15 75
=15 Tahun 0 0 0 0
Total 20 100 20 100
Lama Haid
< 2 Hari 0 0 0 0
3-7 Hari 19 95 19 95
=7 Hari 1 5 1 5
otal 20 100 20 100

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan distribusi frekuensi
karakteristik responden diketahui mayoritas responden dari kedua
kelompok berada pada rentang usia 18-21 tahun. Pada kedua kelompok
usia 20 tahun mendominasi secara signifikan. Sementara itu usia
menarche pada kedua kelompok paling banyak di rentang usia 12-15
tahun yaitu 16 responden (80%) dikelompok kontrol serta 15 responden
(75%) dikelompok intervensi, dan yang mengalami usia menarche dini
<12 tahun pada kelompok kontrol berjumlah 4 responden (20%), 5
responden (25%) pada kelompok intervensi. Tidak terdapat responden
yang mengalami menarche terlambat diatas usia 15 Tahun pada kedua
kelompok. Sedangkan pada karakteristik lama haid, hampir seluruh
responden mengalami lama haid normal yaitu selama 3-7 hari, dengan
masing-masing kelompok memiliki 19 responden (95%). Hanya 1

responden (5%) disetiap kelompok yang mengalami lama haid lebih dari
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7 hari, serta tidak ada responden pada kedua kelompok yang mengalami
lama haid kurang dari 2 hari.

b. Skala Nyeri Dismenore primer sebelum diberikannya yoga

abel 4.2 Skala Nveri Dismenore Primer sebelum intervensi yoga

Intensitas Nyeri Keglompok Kontrol Kelompok Intervensi
% E %
Nyeri Ringan 4 20 3 15
Nyeri Sedang 11 55 10 50
Nyeri Berat 5 25 7 35
Total 20 100 20 100

Table 4.2 menunjukkan data sebelum intervensi diberikan,
mayoritas mahasiswi baik dari kelompok kontrol maupun kelompok
perlakuan mengalami nyeri haid skala sedang hingga berat, pada
kelompok kontrol, sebagian besar responden (55%) mengalami nyeri
sedang, diikuti oleh nyeri berat (25%) dan nyeri ringan (20%),
dangkan padakelompok intervensi mayoritas juga berada pada tingkat
nyeri sedang (50%) tetapi terdapat presentase nyeri berat yang lebih
tinggi (35%) dibandingkan kelompok kontrol. Sementara nyeri ringan
hanya dialami oleh 15% responden.

c. Skala Nyeri Dismenore Primer setelah diberikannya yoga

abel 4.3 Skala Nyeri Dismenore Primer setelah intervensi yoga

_ﬁensitas Nyeri Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi
F Y Q %o
Tidak Nyeri 2 10 35
Nyeri Ringan 9 45 9 45
Nyeri Sedang @ 40 4 20
Nyeri Berat 5
Total 20 100 20 100

Pada table 4.3 terlihat bahwa sebagian besar responden tetap
mengalamieri ringan sebanyak 9 responden (45%) dan nyeri sedang
sebanyak 8 responden (40%) setelah observasi tanpa intervensi yoga,
sedangkan pada kelompok intervensi terdapat sebanyak 7 responden
(55%) yang menyatakan tidak merasakan nyeri sama sekali setelah

melakukan yoga, yang merupakan perubahan yang cukup signifikan
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dibandingkan kelompok kontrol. Dari data tersebut terlihat bahwa
setelah intervensi, tingkat nyeri secara keseluruhan pada kelompok
intervensi menurun secara signifikan. Proporsi responden yang
mengalami nyeri berat turun dari 35% menjadi 0% dan yang tidak
mengalami nyeri meningkat menjadi 35%. Sementara itu, pada
kelompok kontrol masih menunjukkan nyeri sedang dan berat yang
masih relatif tinggi dari masing masing diangka 40% dan 5%.

d. alisis Statistik menggunakan uji Mann Whitney U-Test terhadap
kelompok kontrol dan kelompok intervensi

abel 4.4 Hasil Uji Mann Whitney U-Test

N Mean Rank Sig.
Kelompok Kontrol 20 25,18 0,010
Kelompok Intervensi 20 15,83

S er Data : SPSS 27, diolah 2025
Dari tabel 4.5 hasil uji Mann Whitney U-Test, diketahui bahwa

nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar p = 0,010 (p < 0,05).
Dan ga-rata peringkat (mean rank) pada kelompok intervensi adalah
15,83, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 25,18. Hal ini
memperlihatkan bahwa kelompok intervensi memperoleh hasil lebih
rendah dibandingkan kelompok kontrol, ng mengindikasikan bahwa
adanya perbedaan signifikan pada kelompok intervensi sebelum dan
setelah diberikan yoga. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yoga
terhadap nyeri dismenore primer pada Mahasiswi Kebidanan Semester

IV Prodi Kebidanan (S-1) UNJAYA.

@ Pembahasan

. Tingkat Nyeri Dismenore Sebelum pemberian Intervensi Yoga Pada

Mahasiswi Kebidanan Semester IV Prodi Kebidanan (S-1) UNJAYA
Berdasarkan data dari hasil penelitian terhadap 40 responden yang

dibagi kedalam 2 kelompok, masing-masing terdiri dari 20 responden

pada kelompok kontrol dan 20 responden pada kelompok intervensi.
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Pada nilai pre-fest yang dilakukan, mayoritas responden dari kedua
kelompok mengalami nyeri haid dengan intensitas sedang hi&ga berat.
Pada kelompok kontrol, tercatat 11 dari 20 responden (55%) mengalami
nyeri sedang dan 5 responden (25%) mengalami nyeri berat. Sementara
itu, pada kelompok intervensi mengalami nyeri sedang terdapat
sebanyak 10 dari 20 responden (50%) %ﬂ yang mengalami nyeri berat
sebanyak 7 responden (35%), sehingga total 85% responden dalam

elompok intervensi mengalami nyeri dengan tingkat keparahan yang
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Menurut angka presentase
nyeri tersebut, pada kedua kelompok menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswi mengalami dismenore berskala nyeri sedang sehingga cukup
mengganggu aktivitas sehari-hari.

Dismenore primer merupakan kondisi dimana nyeri mentsruasi
yang muncul menyebabkan kram pada bagian bawah perut yang tidak
disebabkan oleh kelainan organik, melainkan karena adanya kontraksi
pada uterus yang dipicu oleh peningkatan kadar prostaglandin(Retnosari
& Putri, 2023). Nyeri haid kemungkinan bisa terjadi 2 hingga 3 tahun
setelah mendapatkan menstruasi pertama, hal ini merupakan keadaan
yang fisiologis pada remaja putri karena kadar estrogen dalam tubuh
rendah sedangkan hormon prostaglandin yang memicu kontraksi
sehingga lapisan dalam rahim semakin meningkat (Fajria & Tharida,
2022). Namun intensitas nyeri yang berlebihan dapat mengganggu
aktifitas sehari-hari, jenis nyeri yang umum dialami remaja selain dari
kekakuan dan kejang pada bagian bawah perut ialah rasa
ketidaknyamanan sehingga mengakibatkan ketidakstabilan emosi,
mual, muntah, perut kembung, nyeri pada punggung, kepala, timbulnya
jerawat karna tidakstabilan hormon hingga depresi (Harahap & Tanjung,
2021).

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
diteliti oleh Rahmadani Putri ditahun 2021 tentang pengaruh gerakan

yoga terhadap penurunan nyeri dismenore pada remaja mahasiswi
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keperawatan Universitas Indonesia maju tahun 2021, dengan hasil
sebelum dilakukannya intervensi yoga didapatkan tingkat nyeri sedang
sebanyak 48,4% dan berat sebanyak 24,2%.

Berdasarkan karakteristik usia pada hasil data penelitian pada
tabel 4.1 terlihat usia di kelompok kontrol dan intervensi berada pada
rentang usia 18-21 tahun yang termasuk dalam kategori remaja akhir,
pada kelompok kontrol sebagian besar adalah berusia 20 tahun sebanyak
9 responden (45%), diikuti oleh usia 21 fahun sebanyak 5 responden
(25%) dan 19 tahun sebanyak 6 responden (30%). Sementara pada
kelompok intervensi, didominasi oleh usia 20 tahun lebih banyak yaitu
13 responden (65%), kemudian usia 19 tahun sebanyak 6 responden
(30%), dan hanya 1 responden (5%) yang berusia 21 tahun. Menurut
penelitiannya (Putri & Liesmayani, 2024), remaja usia 18-21 tahun
rentan mengalami dismenore primer. Meskipun diusia ini organ
reproduksi telah berkembang secara optimal, tetapi ketidakseimbangan
hormon, stress dan gaya hidup dapat menjadi pemicu tingginya angka
kejadian nyeri menstruasi. Oleh sebab itu remaja rentang usia ini
menjadi target sasaran dalam upaya edukasi dan intervensi non-
Jarmakologis.

Selain itu, hasil dari penelitian pada tabel 4.1 dismenore diketahui
turut dipengaruhi oleh usia saat pertama kali mengalami menstruasi atau
menarche. Hal ini terlihat pada kedua kelompok penelitian, di mana
mayoritas responden mengalami menarche yaitu 16 responden (80%)
pada rentang usia 12-15 tahun dikelompok kontrol dan 15 responden
(75%) pada kelompok intervensi. Ada juga yang mengalami menarche
terlalu awal/ dini pat dilihat pada tabel 4.1 yaitu pada kelompok
kontrol terdapat sebanyak 4 responden (20%) dan pada kelompok
intervensi sebanyak 5 responden (25%) yang mengalami usia menarche
terlalu dini. Hal ini sesuai dengan penelitian (Settia Nofeni et al., 2023)
yang mengatakan bahwa menarche adalah peristiwa pertama kali

terjadinya perdarahan dari daam rahim yang menjadi tanda awal masa
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pubertas serta mencerminkan kematangan organ reproduksi. Usia
terjadinya menarche bisa berbeda-beda, namun dianggap normal apabila
berlansung pada rentang usia 12 hingga 15 tahun. tetapi pada
penelitiannya (Prayogi et al., 2024) menyebutkan jika usia menarche
terlalu dini dapat meningkatkan risiko mempengaruhi beratnya gejala
dismenore karena kurangnya persiapan sehingga organ reproduksi
belum berkembang dan leher rahim sempit. Kegagalan pembuahan
menyebabkan degradasi, menurunkan progesteron dan meningkatkan
prostaglandin yang meransang endometrium sehingga menyebabkan
nyeri.

Pada tabel 4.1 menunjukkan responden yang mengalami lama
haid mendominasi pada rentang 3-7 hari daripada yang mengalami lama
haid < 3 hari atau > 7 hari. Masing-masing dari kedua kelompok
memiliki 19 responden (95%) yang mengalami lama haid 3-7 hari dan
hanya 1 responden (5%) yang mengalami lama haid lebih dari 7 hari.
Hal ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara durasi haid dengan
terjadinya dismenore primer, di mana semakin panjang waktu
menstruasi maka kemungkinan meningkatnya kontraksi uferus dan
produksi prostaglandin yang menyebabkan nyeri juga akan semkain
besar. Hal 1 sesuai dengan penelitian dari (Horman etal., 2021), yang
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara lama haid
dengan dismenore primer. Semakin lama menstruasi berlansung
semakin tinggi pula intensitas kontraksi rahim terjadi mengakibatkan
semakin tinggi jumlah prostaglandin yang dihasilkan sehingga
memperbesar risiko dismenore primer.

Pendapat peneliti terhadap uraian diatas adalah skala atau
tingkatan dari perasaan nyeri hanya bisa dirasakan dan ditunjukkan oleh
mereka yang mengalami hal tersebut, dan itu dapat berbeda-beda pada
setiap orang. Nyeri pada saat menstruasi ini disebabkan oleh
peningkatan dari hormon prostaglandin yang akan memperkuat

kontraksi pada lapisan endometrium. Vasokontriksi terjadi pada
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endometrium disebabkan oleh kontraksi yang kuat sehingga suplai
oksigen tidak bisa mengalir dengan lancar pada pembuluh darah, hingga
aliran darah pada pembuluh terhambat menyebabkan iskemia akibat
kekurangan oksigen yang kemudian menimbulkan rasa nyeri.

. Tingkat Nyeri Dismenore Setelah pemberian Intervensi Yoga Pada
Mahasiswi Kebidanan Semester IV Prodi Kebidanan (S-1) UNJAYA

Penelitian yang dilakukan terhadap 40 responden dari mahasiswi
Kebidanan Semester 1V Prodi Kebidanan (S-1) Universitas Jenderal
Achmad yani Yogyakarta menurut hasil pengukuran tingkat nyeri
dismenore setelah pemberian yoga sebagai intervensi pada tabel 4.3
menunjukkan adanya perbedaan distribusi tingkat nyeri yang
enunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok yang tidak
diberikan perlakuan dan yang diberi intervensi. Sebagian besar
responden dari kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan yoga
tetap mengalami nyeri haid mgﬂn sebanyak 9 responden (45%), nyeri
haid sedang 8 responden (40%) nyeri nyeri haid berat 1 responden (5%).
Hanya terdapat 2 responden yang melaporkan tidak mengalami nyeri
haid sama sekali.

Berbeda dengan kelompok kontrol, hasil yang diperoleh dari
kelompok intervensi menunjukkan penurunan intensitas nyeri yang
lebih signifikan setelah diberikannya perlakuan yoga. Sebanyak 7
responden (35%) melaporkan tidak mengalami nyeri, 9 responden
(45%) mengalami nyeri ringan dan hanya 4 responden (20%) yang
masih mengeluhkan nyeri tingkat sedang. Tidak ada responden yang
masih mengalami nyeri tingkat berat.

Menurut (Hadianti & Ferina, 2021), berdasarkan teori dari
ambang nyeri intervensi yoga efektif dalam menurunkan nyeri,
menurunkan stres dan dapat membantu tubuh menjadi relaks sehingga
dapat mengeluarkan penghilang nyeri alami dalam tubuh. Di dalam
salah satu tradisi india kuno konon yoga dianggap bermanfaat bagi

kesehatan, gerakan yoga secara fisiologis dapat meningkatkan sirkulasi
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darah pada area pelvis dan wuferus sehingga membantu mengurangi
iskemia atau kekurangan oksigen yang disebabkan oleh kontraksi otot
rahim selama menstruasi dan mengurangi spasmie otot dan membantu
relaksasi jaringan disekitar rahim (Apipah & Yuliana, 2023).

Dari paparan diatas, pendapat peneliti tentang yoga ini termasuk
sebagai salah satu teknik relaksasi yang berpotensi memberikan dampak
yang cukup besar terhadap pengurangan nyeri menstruasi, ditandai
dengan perubahan penurunan nyeri menstruasi yang dialami oleh
responden pada penelitian ini setelah dilakukannya yoga tersebut. Hal
ini terjadi karena yoga mengajarkan teknik relaksasi melalui teknik
pernafasan sechingga dapat membantu tubuh lebih relaks sehingga dapat
mengurangi perasaan nyeri, selain itu juga yoga juga memperlancar
aliran peredaran darah dalam tubuh.

. Pengaruh Yoga Terhadap Penurunan Nyeri Dismenore Primer Pada
Mahasiswi Kebidanan Semester [V Prodi Kebidanan (S-1) UNJAYA

Berdasarkan gsil analisis statistik non parametrik Mann Whitney
U-Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) = 0,010, g lebih
kecil dari nilai o = 0,05. Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah dilakukannya intervensi yoga terhadap intensitas nyeri
mentsruasi.

Rasa nyeri bersifat subjektif dan hanya individu yang
mengalaminya yang mampu menggambarkan seberapa besar tingkat
nyeri yang dirasakannya, nyeri muncul sebagai akibat dari kontraksi
miometrium yang tidak teratur, disertaigu atau lebih gejala mulai dari
rasa tidak nyaman ringan hingga nyeri hebat pada perut bagian bawah,
bokong, serta nyeri spasmodik yang menjalar ke sisi dalam paha
(Saraswati, 2024). Nyeri muncul akibat ransangan yang bersifat fisik
seperti tekanan, sentuhan mekanis atau ransangan listrik maupun kimia.
Saat jaringan rusak dan kontinuitasnya terganggu, tubuh akan merespon

dengan mengeluarkan senyawa kimia seperti histamin, brakidin,
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serotonin dan prostaglandin yang berperan menimbulkan sensasi nyeri.
Zat ini memicu kontraksi menyebabkan vasokontraksi yaitu
penyempitan pembuluh darah dan menghambat suplai oksigen sehingga
mengalami iskemia yang memicu rasa nyeri (Tomasoa et al., 2023).

Disamping manfaat fisiologisnya, yoga juga memiliki pengaruh
terhadap kondisi psikologis dan sistem neurologis. Melalui teknik
pernapasan dan relaksasi yang diterapkan selama sesi yoga, sistem saraf
parasimpatis dapat teraktivasi, yang secara lansung dapat menurunkan
aktivitas simpatis berlebihan, yaitu salah satu penyebab nyeri yang
diperparah oleh stres. Aktivasi sistem parasimpatis ini juga berperan
dalam menurunkan kadar hormon stres seperti kortisol, epinefirin, dan
norepinefiin, schingga tubuh berada dalam keadaan yang lebih tenang
dan santai (Sugiharti et al., 2024).

Temuan empiris mendukung bahwa yoga efektif dalam
mengurangi nyeri dismenore. Sebuah studi quasy-eksperimen oleh (Al-
Chusna Bayu Fitriana & Ariyanti, 2025) pada siswi SMK menunjukkan
adanya penurunan nyeri yang signifikan setelah dilakukannya intervensi
yoga, berdasarkan output éi:eroleh nilai signifikansi p-value sebesar
0.005 dimana nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% yaitu
p-value < 0.05. selain itu, penelitian terbaru tahun 2025 yang
menggunakan metode kuantitatif pre-eksperimen dilakukan terhadap 53
orang remaja putri dimakasar dengan durasi yoga dilakukan selama 30
menit 2 hari berturut-turut menunjukkan hasil yang bermakna secara
statistik dengan rerata skor nyeri sebelum intervensi sebesar 5.34
menurun menjadi 3.04 setelah 4 minggu pelaksanaan yoga dengan nilai
p-value 0.000 < 0.05 (Sambo et al., n.d.). tinjauan sistematis lainnya
oleh (Anggita Deswanti & Sukohar, 2025) menyimpulkan bahwa yoga
merupakan terapi non-invasif, aman dan dapat dilakukan secara mandiri
yang terbukti efektif dalam mengurangi nyeri haid, khususnya

dismenore primer.
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Dari paparan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa yoga
bekerja secara multidimensi, baik secara fisik, psikis, maupun
neurologis dalam mengurangi nyeri, efektifitas yoga bukan hanya
terletak pada aspek gerakan saja tetapi juga pada kemampuannya dalam
menciptakan keseimbangan hormonal dan emosi. Oleh karmna itu, yoga

apat dijadikan sebagai salah satu intervensi non-farmakologis yang
aman, mudah, dan efektif dalam membantu remaja maupun wanita usia
subur yang sedang mengalami dismenore primer.
. Keterbatasan Dalam @nelitiaﬂ

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyadari adanya
kekurangan ataupun kelemahan sehingga kemungkinan hasil yang ada

mungkin belum bisa dikatakan sempurna. Penyebab diantaranya adalah

a. Sulit untuk peneliti menyamakan hari haid dari masing-masing

responden sehingga hal tersebut bisa mempengaruhi hasil

enelitian.
b. %iak semua faktor risiko dikendalikan dalam penelitian ini
sehingga mungkin akan menimbulkan bias terhadap hasil dari

penelitian.




EAB v
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul * Pengaruh Yoga terhadap

yeri Dismenore Primer pada Mahasiswi Kebidanan Semester IV Prodi

Kebidanan (S-1) UNJAYA” dapat disimpulkan bahwa:

I.

Tingkat nyeri dismenore primer pada mahasiswi Kebidanan (S-1)
UNJAYA pada kelompok kontrol dan intervensi saat pre-fest
menunjukkan hasil bahwa mayoritas tingkatan nyeri dikedua kelompok
berada pada kategori nyeri sedang yaitu pada kelompok kontrol 55%
dan kelompok intervensi 50%
Tingkat nyeri dismenore primer pada mahasiswi Kebidanan (S-1)
UNJAYA setelah post-test mendapatkan hasil penurunan intensitas nyeri
ang cukup signifikan yaitu Y responden (45%) pada kelompok kontrol
mengalami nyeri ringan, dan 9 responden (45%) pada kelompok

intervensi mengalami nyeri ringan

. Terdapat pengaruh signifikan dari intervensi yoga grhadap penurunan

ﬁeri dismenore primer pada mahasiswi kebidanan (S-1) UNJAYA
engan nilai p value = 0,010 (p<0,05)

B. Saran

82
Berdasarkan hasil dari penelitian y.a.ng berjudul “ Pengaruh Yoga

terhadap Nyeri Dismenore Primer pada Mahasiswi Kebidanan Semester [V

Prodi Kebidanan (S-1) UNJAYA”, maka beberapa saran yang dapat

diberikan antara lain :

1.

Bagi Mahasiswi Prodi Kebidanan UNJAYA
Disarankan untuk melakukan latihan yoga secara rutin sebagai alternatif

non-farmakologis untuk mengurangi nyeri menstruasi, dan menghindari
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memakai teknik farmakologi sebagai penatalaksanaan untuk nyeri
dismenore primer

. Bagi Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

Temuan ini diharapkan bisa menjadi kontribusi dalam pengembangan
literatur ilmiah, serta berfungsi sebagai referensi atau acuan bagi
penclitian selanjutnya yang membahas penggunaan yoga sebagai
metode untuk mengurangi nyeri dismenore

. Bagi neliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian lebih
lanjut tentang pengaruh yoga terhadap penurunan nyeri dismenore
primer seperti membandingkan pengaruh terapi yoga dengan jenis
pengobatan/metode non-farmakologis lainnya serta mengontrol faktor
risiko yang memengaruhi tingkat nyeri dismenore sehingga hasil
penelitian akan lebih akurat dan mampu menggambarkan pengaruh

intervensi secara lebih objektif.
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